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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan sebuah upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. Oleh karena itu, setiap proses dalam pendidikan 

akan senantiasa berusaha mengembangkan potensi individu sebagai elemen penting 

dalam mengubah masyarakat yang berilmu dan bermartabat. Proses pendidikan 

merupakan suatu upaya  pengembangan kemampuan dan prilaku manusia yang 

melibatkan seluruh pengalaman hidup peserta didik. 

Tujuan pendidikan adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, akhlak mulia serta ketrampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Dalam upaya pencapaian pendidikan, guru memegang peranan penting 

dalam menentukan keberhasilan siswa. Peranan dan fungsi guru merupakan salah 

satu faktor yang sangat signifikan. Guru sebagai komponen penting dalam sistem 

pendidikan diharapkan mampu menjadi fasilitator, motivator dan dinamisator 

dalam proses belajar siswa. Oleh karena itu guru dituntut untuk dapat mempunyai 

kompetensi dalam dunia pendidikan. Dalam rangka pelaksanaan kurikulum 

berbasis kompetensi, perlu adanya metode pembelajaran yang sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru. Dengan demikian proses belajar 

mengajar akan berjalan dengan optimal seiring dengan pengembangan aspek-aspek 

belajar siswa yang meliputi aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Untuk mewujudkan niat baik yang tertuang di dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, sangatlah  perlu 

adanya komitmen dari berbagai pihak, terutama pemerintah pusat maupun daerah 

dalam mengakomodasikan harapan dan keinginan para guru,  salah satu hal yang 

paling dominan adalah keinginan guru dalam pengembangan kariernya. Menurut 
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Sadili Samsudin (dalam Burhanuddin Yusuf, 2015 hlm. 177) pengembangan karier 

adalah proses mengidentifikasi potensi karier pegawai dan materi serta menetapkan 

cara-cara yang tepat untuk megembangkan potensi tersebut. Secara umum proses 

pengembangan karier dimulai dengan mengevaluasi kinerja pegawai. Dari hasil 

penilaian kinerja akan didapatkan masukan yang mengambarkan profil kemampuan 

pegawai baik potensi maupun kinerja aktualnya. Dari masukan inilah dapat 

diidentifikasi berbagai metode untuk mengembangkan potensi yang bersangkutan, 

baik melalui cara diklat maupun non diklat. Selain itu pengembangan karier juga 

dipandang sebagai suatu kondisi yang menunjukan adanya peningkatan status 

seseorang dalam organisasi pada jalur karier yang telah ditetapkan dalam organisasi 

yang bersangkutan. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 

40 ayat (1).c. pembinaan karier sesuai dengan tuntutan pengembangan kualitas. Hal 

ini menunjukan bahwa karier merupakan suatu media yang dijadikan sebagai 

katalisator pengembangan kualitas guru. 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bagian 

Kelima Pembinaan dan Pengembangan Pasal 32 Ayat (4) menegaskan pembinaan 

dan pengembangan karier guru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi 

penugasan, kenaikan pangkat, dan promosi. Sehingga pada Peraturan Menteri 

Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 

2009 Tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, BAB IV Rincian 

Kegiatan dan Unsur yang Dinilai Pasal 14 ayat (2): ditegaskan unsur utama yang 

dinilai dalam memberikan angka kredit guna untuk kenaikan pangkat guru: 

Pendidikan; Pembelajaran/pembimbingan dan tugas tambahan dan/atau tugas 

relevan dengan fungsi sekolah/madrasah; dan Pengembangan keprofesian 

berkelanjutan. 

Pengembangan karier berdimensi ganda ditinjau dari sisi organisasi/institusi 

sekolah dan dari sisi pelaku karier (guru). Dari sisi institusi sekolah, merupakan 

keharusan dalam rangka meningkatkan kualitas output dan outcome pendidikan, 

termasuk memberi kesempatan memanfaatkan potensi para guru secara penuh, baik 

secara fungsional (guru profesional) maupun secara struktural (menduduki jabatan 

puncak sebagai kepala sekolah). Sedangkan dari sisi guru, pelaksanaan program 

pembinaan karier secara terencana akan memberikan keuntungan yang jelas pada 
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kepuasan pengembangan pribadi dan kehidupan kerja yang berkualitas (Flippo 

dalam Chusniatun dkk, 2014, hlm. 57 ). 

Maka dari itu, pengembangan karir merupakan hal yang penting bagi 

seorang guru, karena hal ini sangat berpengaruh setidaknya terhadap kepuasan kerja 

dan peningkatan penghasilan. Dengan kata lain, jika karir seorang guru meningkat 

maka tentu saja pengakuan lembaga yang menaunginya juga meningkat yang salah 

satunya dibuktikan dengan peningkatan gaji yang ia terima dan tentunya hal ini 

akan membuat ia lebih merasa senang dan nyaman bekerja. 

Untuk mencapai hal itu, idealnya seorang guru harus mengetahui tentang 

tingkatan-tingkatan karir dan konsekuensi dari tingkatan karir tersebut bagi dirinya 

baik berupa tanggung jawab/kewajiban maupun ganjaran yang akan ia peroleh. 

Selain itu, guru juga harus mengetahui upaya-upaya yang dapat ia lakukan untuk 

dapat meniti karir ke tingkatan yang lebih tinggi . Dengan memahami hal-hal 

seputar tingkatan karir dan upaya pencapaiannya, seorang guru memiliki arah yang 

jelas dalam menjalani karir dan profesinya.   

Pada sisi lain, Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen pasal 32 mengamanatkan bahwa terdapat dua alur pembinaan dan 

pengembangan guru, yaitu: pembinaan dan pengembangan profesi, dan pembinaan 

dan pengembangan karir. Pembinaan dan pengembangan karir guru meliputi: (1) 

penugasan, (2) kenaikan pangkat, dan (3) promosi. Upaya pembinaan dan 

pengembangan karir guru ini harus sejalan dengan jenjang jabatan fungsional guru. 

Pola pembinaan dan pengembangan profesi dan karir guru tersebut diharapkan 

dapat menjadi acuan bagi institusi terkait di dalam melaksanakan tugasnya. 

Pengembangan karir guru diarahkan untuk meningkatkan kompetensi dan kinerja 

guru dalam rangka pelaksanaan proses pendidikan dan pembelajaran di kelas dan 

di luar kelas.  

Untuk mengembangkan karier setiap individu dalam lembaga pendidikan 

telah diatur dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional Guru dan 

Angka Kreditnya. Untuk meningkatkan kariernya masing-masing setiap guru harus 

berlandaskan kepada peraturan tersebut. Dari uraian di atas jelaslah bahwa 

pengembangan karier memiliki peran yang sangat dominan dalam upaya 
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peningkatan produktivitas kerja guru. Sehingga dengan produktivitas kerja yang 

baik dari setiap guru, maka apa yang diinginkan untuk mewujudkan sebuah 

lembaga pendidikan yang bermutu akan bisa terwujud. 

Berdasarkan Publikasi Ilmiah Analis Kepegawaian Pertama Kantor 

Kementerian Agama Kab. Way Kanan tahun 2014, guru kini semakin menghadapi 

permasalahan yang cukup berat dalam hal mendapatkan kenaikan pangkat dan 

jabatan. Selain dalam proses pembelajaran yang wajib mencanangkan bentuk-

bentuk pembelajaran inovatif dalam bentuk Penilaian Kinerja Guru (PKG), guru 

juga wajib mengikuti tugas-tugas tambahan sebagai unsur penunjang. Jika guru 

tidak bisa naik pangkat dan tidak bisa mengumpulkan angka kredit pada jenjang 

pangkatnya selama waktu yang ditentukan maka ada konsekuensi tersendiri berupa 

pencabutan tunjangan profesionalnya sesuai peraturan perundangundangan. Sistem 

kenaikan pangkat guru saat ini berbeda dari tahun tahun sebelumnya, dimana 

terhitung mulai Januari 2013 kenaikan pangkat guru harus menggunakan sistem 

baru yaitu Penilaian Kinerja Guru (PKG) yang dilengkapi dengan unsur-unsur dari 

kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB). Dasar hukum sistem 

kenaikan pangkat guru ini adalah Permenpan dan RB Nomor 16 Tahun 2009 

tentang Jabatan Fungsional Guru dan Angka Kreditnya. Terdapat banyak perbedaan 

mendasar dalam sistem kenaikan pangkat guru berdasarkan Permenpan dan RB 

Nomor 16 tahun 2009 ini dengan peraturan sebelumnya yang menjadi dasar system 

kenaikan pangkat guru. Bila berdasarkan Kepmenpan Nomor 83/1994, guru relatif 

mudah dalam proses pengumpulan angka kredit, sehingga lebih cepat dan mudah 

naik pangkat ke jenjang yang lebih tinggi. Berdasarkan pengalaman penulis dalam 

memfasilitasi kenaikan pangkat guru, seorang guru di lingkungan Kantor 

Kementerian Agama Kab. Way Kanan dapat naik pangkat rata rata dua tahun sekali. 

Artinya, dalam waktu dua tahun, guru mampu mengumpulkan angka kredit 

minimal yang dipersyaratkan untuk kenaikan pangkat dengan relatif mudah. Hal ini 

tentu tidak akan berlaku lagi ketika Permenpan yang baru ini mulai diterapkan, 

mengingat dalam peraturan ini sistemnya lebih rumit dan kompleks mencakup 

Penilaian Kinerja Guru (PKG) serta Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan 

(PKB). 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 52 Kota Bandung pada tanggal 27 Januari 2017, terdapat 

beberapa gejala-gejala dilapangan, diantaranya adalah: 

1. Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah dan Guru 

• Pelatihan/ Seminar tentang pengembangan karier guru yang 

dilaksanakan oleh pemerintah dirasakan masih minim.  

• Besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh guru jika ingin mengikuti 

pelatihan/seminar yang diselenggarakan oleh lembaga non-pemerintah. 

• Beberapa guru mengalami kesulitan dalam mengumpulkan angka kredit 

untuk kenaikan pangkat dan golongan. 

• Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) dan Penulisan Karya 

Tulis Ilmiah menjadi factor dominan dalam menghambat kenaikan 

pangkat guru, khususnya golongan IV/a ke atas.  

• Beberapa guru engan mengurus persyaratan kenaikan pangkat, dengan 

alasan persyaratan yang terlalu ribet dan kompleks. Sehingga 

berdampak pada menurunnya produktivitas kerja guru karena tidak bisa 

berkarir. 

2. Studi Dokumentasi (Data Pangkat Guru) 

• Pangkat guru stat pada golongan IV/b. 

• Terjadi penumpukan pangkat dan golongan guru di III/a dan III/b. 

• Proses kenaikan pangkat pada beberapa guru cenderung lamban, jika 

dibandingkan dengan masa kerjanya. 

• 60 % guru berada pada golongan IV kebawah. Yakni berjumlah 20 guru. 

 

Berdasarkan latar belakang dan gejala diatas, sangatlah dibutuhkan 

serangakaian pembahasan dalam rangka mencari akar masalah dan alternatif 

pemecahan yang dapat diaplikasikan. Oleh sebab itu, penulis merasa tertarik dan 

terbeban untuk meneliti masalah tersebut dengan judul “Analisis Pengembangan 

Karier Guru (Studi tentang Kenaikan Pangkat Guru di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 52 Kota Bandung)”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

 

 

Gambar 1.1 Identifikasi masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti  melakukan identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Kebutuhan akan Diklat/ Pelatihan Karier Guru 

Berdasarkan informasi yang diperoleh peneliti dari informan, dalam kurun 

waktu beberapa tahun terakhir diklat ataupun pelatihan tentang karier guru 

dirasakan sangat minim, baik yang dilaksanakan lembaga pemerintah 

maupun non pemerintah. Dengan tidak diadakannya  diklat tentang karier, 

guru merasa kebingungan dan tidak memiliki gambaran yang jelas tentang 
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karier guru, padahal diklat ini sangatlah diharapkan oleh guru sebagai 

sumber informasi dan pengetahuan dalam rangka guru meniti kariernya. 

2. Pemenuhan Prasyarat/ Kualifikasi Kenaikan Pangkat Guru untuk 

Kepentingan Kariernya 

Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan 

Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan Fungsional 

Guru dan Angka Kreditnya terdapat banyak kualifikasi yang harus di penuhi 

oleh guru jika ingin naik pangkat. Kompleksnya kualifikasi yang harus 

dipenuhi guru, menjadi hambatan tersendiri bagi guru dalam berkarier. Hal 

ini disebabkan oleh beberapa keterbatasan yang dimiliki guru serta padatnya 

tututan tugas dan tanggungjawab yang harus ditunaikan guru. 

3. Motivasi Guru dalam Berkarier 

Motivasi diri adalah hal utama yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

berkarier. Tanpa adanya niat dan semangat berkarier yang tinggi, dirasakan 

akan berat bagi guru dalam meniti kariernya. Faktor usia, kompetensi, dan 

kualifikasi merupakan hal yang dominan dalam mempengeruhi guru dalam 

berkarier. Oleh sebab itu dukungan dari internal maupun eksternal sangatlah 

dibutuhkan oleh guru untuk membangkitkan kembali semangatnya dalam 

berkarier.  

1.3 Fokus dan Rumusan Masalah Penelitian 

Mengingat luasnya permasalahan di atas, sehingga tidak memungkinkan 

untuk meneliti satu persatu, maka penelitian ini akan dibatasi pada fokus penelitian. 

Agar penelitian dapat terukur dan terarah maka sangatlah dibutuhkan fokus 

penelitian. Menurut Moleong (2006, hlm. 386) “Fokus itu pada dasarnya adalah 

sumber pokok dari masalah penelitian. Berdasarkan pendapat diatas,  maka 

penelitian ini difokuskan pada masalah pengembangan karier guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 52 Kota Bandung. 

Selanjutnya berdasarkan uraian latar belakang dan gejala di lapangan yang 

telah dipaparkan, maka peneliti merumuskan masalah yang dijadikan sebagai 

batasan dan fokus penelitian, adapun rumusan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana implementasi pengembangan karier guru yang ditinjau dari 

aspek kenaikan pangkat guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 52 Kota 

Bandung? 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan karier 

guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 52 Kota Bandung?  

1.4  Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dilaksankannya penelitian ini adalah mendeskripsikan secara 

jelas kondisi faktual serta proses Pengembangan Karier Guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 52 Bandung.   

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dilaksanakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Implementasi pengembangan karier guru yang ditinjau dari  aspek 

kenaikan pangkat guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 52   

kota Bandung  

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan karier 

guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 52 Kota Bandung. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Sekolah 

Dapat memberikan masukan bagi sekolah untuk senantiasa 

mengoptimalkan peran sekolah dalam upaya pengembangan karir setiap 

guru. 

1.5.2 Bagi Guru 

Dapat memberi masukan bagi setiap guru mengenai manfaat diadakan 

program pengembangan karier guru, sehingga guru termotivasi untuk 

senantiasa mengembangkan kariernya. 
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1.5.3  Bagi Departemen Administrasi Pendidikan 

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memperkaya kajian 

bidang administrasi pendidikan khususnya manajemen sumber daya 

manusia mengenai pengembangan karier setiap guru. 

1.5.4  Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan oleh mahasiswa sebagai  referensi 

mengenai konsep pengembangan karir  guru serta realita implementasi 

dilapangan. 

1.6  Struktur Organisasi Skripsi 

 Berdasarkan pedoman penulisan karya ilmiah Universitas Pendidikan 

Indonesia Tahun 2016, pada bab 1 skripsi haruslah terdapat sub bab tentang  

struktur organisasi skripsi, sub bab ini memuat sistematika penulisan skripsi dengan 

memberikan gambaran kandungan setiap bab, urutan penulisannya, serta 

keterkaitan antara satu bab dengan bab lainnya dalam membentuk sebuah kerangka 

,utuh skripsi. Adapun penjelasan struktur organisasi skripsi tersebut adalah sebagai 

berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Memuat latar belakang penelitian, rumusan masalah penelitian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur organisasi 

skripsi. 

BAB II     KAJIAN PUSTAKA 

Memuat konsep-konsep maupun teori-teori yang dijadikan 

sebagai landasan teoritis dari masalah yang sedang diteliti. Selain 

itu bab ini juga berisikan kerangka berpikir dari peneliti serta 

penelitian-penelitian terdahulu. 

BAB III   METODE PENELITIAN 

Memuat desian penelitian, partisipan dan tempat penelitian, 

pengumpulan data, analisis data. 
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BAB IV   TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Memuat dua hal yakni (1) temuan penelitian berdasarkan hasil 

pengolahan dan analisis data dengan berbagai kemungkinan 

bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan 

penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk 

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan 

sebelumnya. 

BAB V    SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI  

Memuat berisi simpulan, implikasi, dan rekomendasi, yang 

menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil 

analisis temuan penelitian sekaligus mengajukan hal-hal penting 

yang dapat dimanfaatkan dari hasil penelitian tersebut. 

 


